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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi pengenai performansi 
hasil persilangan beberapa  varietas dan galur  padi introduksi dan  padi  Indonesia. 
Penelitian ini dilaksanakan di kebun Percobaan Fakultas  Pertanian  Universitas Syiah 
Kuala dari September 2013 sampai Januari 2014. Percobaan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) non faktorial yang melibatkan 9 taraf  padi hasil persilangan dan 
terdiri atas 3 ulangan sehingga terdapat 27  satuan percobaan. Benih  yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain : 3 varietas lokal yaitu Si Puteh, Cantek Manis dan USK 
V, 5 varietas introduksi yaitu Wangzhan 1, Swarna (sub 1) dan Yinzhan 1 serta satu 
galur yaitu CMS yang telah disilangkan sehingga menghasilkan hasil persilangan 
turunan  CMS/Luohui 1, CMS/IRBB27,Wangzhan 1/Swarna (sub 1), Wangzhan 
1/USK V, 11S2 (Si Puteh/Yinzhan 1), 11S3 (Si Puteh/Yinzhan 1), 11S6 (Si 
Puteh/Yinzhan 1), 11C3 (Cantek Manis/Yinzhan 1) dan 11C4 (Cantek 
Manis/Yinzhan 1).  Pengamatan  meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan, umur 
berbunga, umur panen, panjang malai, jumlah gabah bernas per rumpun, jumlah 
gabah hampa per rumpun, persentase gabah bernas per rumpun, persentase gabah 
hampa per rumpun, berat 1000 butir gabah dan berat gabah kering per pot. 
Hasil persilangan beberapa varietas dan galur padi introduksi dan padi 
Indonesia menunjukkan bahwa faktor hasil persilangan berpengaruh  sangat  nyata 
terhadap tinggi tanaman umur  3, 4, 5, 6 dan 7  MST,  jumlah anakan tanaman padi 
umur 3, 4, 5,  6 dan 7 MST, umur berbunga, umur panen,  rata-rata panjang malai, 
persentase gabah bernas, persentase gabah hampa, rata-rata berat 1000 butir gabah 
dan rata-rata berat gabah kering per pot. Hasil persilangan beberapa varietas dan galur 
padi introduksi dan padi Indonesia menunjukkan bahwa faktor hasil persilangan 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 2 MST namun berpengaruh tidak 
nyata terhadap rata-rata jumlah gabah bernas per rumpun dan jumlah gabah hampa 
per rumpun.
Pada umur 7 MST tanaman padi tertinggi dijumpai pada hasil persilangan Si 
Puteh/Yinzhan 1 (11S6), jumlah anakan terbanyak, umur berbunga dan umur panen 
tercepat dijumpai pada hasil persilangan CMS?IRBB27, malai terpanjang dijumpai 
pada hasil persilangan Si Puteh/Yinzhan 1 (11S2), jumlah  gabah bernas terbanyak 
dijumpai pada hasil persilangan Wangzhan 1/USK V, jumlah gabah hampa terbanyak 
dijumpai pada hasil persilangan Si Puteh/Yinzhan 1 (11S3), persentase gabah bernas 
tertinggi dan gabah hampa terendah dijumpai pada hasil persilangan  Cantek 
Manis/Yinzhan 1 (11C3) sedangkan berat 1000 butir gabah tertinggi dan berat gabah 
kering/pot tertinggi dijumpai pada hasil persilangan Cantek Manis/Yinzhan 1 (11C6) 
dan Cantek Manis/Yinzhan 1 (11C2). Dari kesembilan genotipe hasil persilangan 
yang dicobakan, genotipe Cantek Manis/Yinzhan 1 memiliki potensi hasil yang tinggi 
untuk dapat dikembangkan lagi ditinjau dari segi jumlah gabah bernas dan persentase 
gabah bernas.
